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ABSTRACT 

This study was driven by the challenge of low student performance in understanding 
plant body parts and their functions, along with their limited ability to engage in 
reflective thinking. The primary goal of this research was to examine the impact of 
Science Monopoly as a learning tool on students' reflective thinking skills and to 
evaluate their responses after engaging with this media in a fourth-grade science 
class.Science Monopoly was designed to foster an interactive, enjoyable, and 
immersive learning environment, making complex concepts more accessible to 
students. The findings revealed a remarkable improvement in reflective thinking 
skills. In the first experimental class, the average pretest score was 55.19, which 
rose significantly to 89.04 in the posttest. Similarly, the second experimental class 
saw an increase from an average pretest score of 50.19 to 77.04. The N-Gain score 
reached 1.00 for the first class and 0.54 for the second. Furthermore, hypothesis 
testing yielded a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000, confirming that the 
Science Monopoly learning media effectively enhances students' reflective thinking 
abilities.Given these results, Science Monopoly has demonstrated its potential as a 
valuable educational tool that significantly contributes to students' cognitive 
development. Its implementation is strongly recommended for broader use in 
science education, particularly in subjects that require a deeper conceptual grasp. 

Keywords: science monopoly, reflective thinking, problem based learning. 

ABSTRAK 

Penelitian ini didorong oleh tantangan rendahnya hasil belajar siswa dalam 
memahami bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya, serta keterbatasan mereka 
dalam berpikir reflektif. Tujuan utama penelitian ini yaitu guna mengkaji pengaruh 
media pembelajaran Science Monopoly terhadap kemampuan berpikir reflektif 
siswa serta mengevaluasi respons mereka setelah menggunakan media ini dalam 
pembelajaran IPA kelas IV. Science Monopoly dirancang untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang interaktif, menyenangkan, dan mendalam, sehingga 
konsep-konsep kompleks menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir 
reflektif siswa. Di kelas eksperimen pertama, rata-rata skor pretest adalah 55,19, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

87 
 

yang meningkat secara signifikan menjadi 89,04 pada posttest. Demikian pula, 
kelas eksperimen kedua meningkat dari skor rata-rata pretest 50,19 menjadi 77,04. 
Skor N-Gain mencapai 1,00 untuk kelas pertama dan 0,54 untuk kelas kedua. Lain 
daripada itu, hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 
sebesar 0,000, yang mengonfirmasi bahwa media pembelajaran Science Monopoly 
secara efektif meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Berdasarkan hasil 
ini, Science Monopoly terbukti menjadi alat edukatif yang berharga dan 
berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan kognitif siswa. Dengan itu, 
penerapan media ini sangat dianjurkan agar dipakai secara luas dalam 
pembelajaran IPA, terutama dalam mata pelajaran yang menuntut pemahaman 
konseptual yang lebih mendalam. 
 
Kata Kunci: monopoli IPA, berpikir reflektif, problem based learning. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek 

fundamental dalam kehidupan yang 

berfungsi untuk membentuk individu 

menjadi manusia yang berkualitas. 

Pendidikan juga menjadi sarana bagi 

individu dalam mengembangkan 

potensi dan keterampilannya agar 

dapat berkontribusi dalam 

masyarakat. Dalam konteks 

pendidikan di Indonesia, sistem 

pembelajaran terus mengalami 

perkembangan untuk menyesuaikan 

dengan tuntutan zaman. Perubahan 

ini bertujuan agar peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih baik dan relevan dengan 

kebutuhan mereka. Dengan itu, 

inovasi dalam metode pembelajaran 

menjadi faktor penting peningkatan 

keefektivan proses belajar-mengajar. 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwasanya “pendidikan 

nasional berperan dalam 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.” 

Dalam konteks ini, pendidikan tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga mencakup pengembangan 

karakter dan keterampilan berpikir. 

Dengan demikian, sistem 

pembelajaran harus dirancang untuk 

memungkinkan peserta didik berpikir 

secara kritis dan reflektif dalam 

menghadapi permasalahan yang ada 

di lingkungan mereka. 
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Persoalan yang patut menjadi 

fokus saaat ini di dalam dunia 

pendidikan yaitu kurangnya 

keterampilan berpikir reflektif di 

kalangan siswa, terutama dalam 

pembelajaran IPA. Kemampuan 

melakukan berpikir reflektif sendiri 

menjadi bagian dari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang berperan 

penting dalam membantu siswa 

menganalisis informasi, mengaitkan 

berbagai konsep yang telah dipelajari, 

serta mengambil keputusan yang 

lebih tepat dalam menyelesaikan 

suatu masalah. Namun, temuan dari 

observasi awal mengungkapkan 

bahwasanya masih sering ditemukan 

siswa yang merasakan kesulitan 

dalam hal penghubungan antara teori 

yang dipelajari dengan 

pengimplementasiannya ke dalam 

kehidupan keseharian. 

Studi pendahuluan yang 

dilakukan di kelas IV SDN Margorejo 1 

Surabaya mengungkapan 

bahwasanya dalam hal pemahaman 

atas konsep bagian tubuh tumbuhan 

beserta fungsinya, masih banyak 

siswa yang menglami kesulitan. 

Situasi ini tercermin dari pencapaian 

akademik yang diperoleh yang mana 

masih berada di bawah KKM. Dari 

total 27 siswa yang mengikuti tes 

awal, hanya sekitar 10 siswa yang 

berhasil memperoleh nilai di atas 

standar yang ditetapkan, sedangkan 

17 siswa lainnya masih menunjukkan 

hasil yang kurang memuaskan. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwasanya belum mampunya 

pendekatan pembelaaran saat ini 

dengan optiml dalam mendukung 

pemahaman siswa atas materi yang 

diberikan. 

Penyebab dari masih rendahnya 

hasil belakar siswa dalam mata 

pelajaran IPA salah satunya 

disebablkan oleh pilihan pendekatan 

pembelajaran yang masih cenderung 

satu arah, yang mana menjadikan 

guru satu staunya poros, sebagai 

penyampai materi dan memberikan 

tugas tanpa adanya keterlubatan aktif 

dari siswa. Pendekatan ini membuat 

siswa menjadi kurang terlibat dalam 

proses belajar, sehingga mereka 

cenderung pasif dan tidak memiliki 

kesempatan untuk melatih 

keterampilan berpikir reflektif. 

Dampaknya, pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep IPA menjadi 

terbatas dan sulit diterapkan dalam 

situasi nyata di kehidupan sehari-hari. 

Dalam upaya pengentasan 

persoalan ini, maka dibutuhkan 

metode pembelajaran yang lebih 
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mampu memotivasi siswa dalam hal 

berpartisipasi di dalam prosesna. PBL 

merupakan salah satu pendekatan 

yang bida diterapkan, sebuah model 

pembelajaran yang menekankan 

pemecahan masalah sebagai inti dari 

proses belajar. Melalui model ini, 

siswa tidak sekadar menghafal 

konsep, tetapi juga dilatih agar dapat 

berpikir kritis, kreatif, serta mampu 

merefleksikan pemahamannya dalam 

mencari solusi atas permasalahan 

yang memiliki keterkaitan dengan 

kesehariannya. 

Selain metode pembelajaran, 

penggunaan media yang tepat juga 

menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efektivitas proses 

belajar. Permainan edukatif Monopoli 

IPA merupakan salah satu yang bisa 

diaplikasikan. Dengan media ini maka 

diharapkan tersiptanya pengalaman 

belajar yang dinamis, engaging, serta 

interaktif, sehingga membantu siswa 

untuk memahami materi dengan cara 

yang lebih menyenangkan. Monopoli 

IPA memungkinkan siswa untuk 

belajar sambil bermain, yang dapat 

meningkatkan motivasi serta 

keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

Mengacu pad apenelitian dari 

Vikagustanti dkk. (2014), penerapan 

media pembelajaran Monopoli IPA 

terbukti mampu memperkuat 

pemahaman konsep serta mengasah 

keterampilan berpikir siswa. Media ini 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih mendalam dengan 

pelibatan aktif siswa dalam proses 

eksplorasi konsep melalui interaksi, 

diskusi, dan pemecahan masalah. 

Selain itu, adanya aspek kompetitif 

dalam permainan ini turut berperan 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa secara signifikan. 

Riset yang dilakukan oleh 

Gumilang (2019) mengungkapkan 

bahwasanya penggunaan media 

Monopoli IPA dalam pembelajaran 

berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa 

secara signifikan dibandingkan 

dengan pendekatan konvensional. 

Analisis statistik menunjukkan adanya 

perbedaan mencolok antara skor 

pretest dan posttest pada kelompok 

siswa yang menggunakan media ini, 

menegaskan bahwa Monopoli IPA 

efektif dalam memperdalam 

pemahaman konsep secara lebih 

optimal. 

Dengan mempertimbangkan hal 

tersebut, penelitian ini memiliki tujaun 

guna menganalisis dampak 

penerapan model Problem-Based 
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Learning (PBL) yang didukung oleh 

media pembelajaran Monopoli IPA 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif siswa dalam mata 

pelajaran IPA di kelas IV SD. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas metode 

pembelajaran ini serta menawarkan 

rekomendasi untuk guru dalam hal 

perancangan strategi pembelajaran 

yang inovatif serta optimal. 

Untuk memastikan fokus 

penelitian, terdapat beberapa aspek 

yang akan dibatasi. Penelitian ini 

hanya akan meneliti siswa kelas IV 

SDN Margorejo 1 Surabaya yang 

mempelajari materi bagian tubuh 

tumbuhan beserta fungsinya. Selain 

itu, penelitian ini akan menggunakan 

model Problem-Based Learning 

sebagai pendekatan utama dalam 

pembelajaran, dengan Monopoli IPA 

sebagai media pendukung. 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah ada pengaruh model PBL 

berbantuan media Monopoli IPA 

terhadap kemampuan berpikir reflektif 

siswa dalam mata pelajaran IPA? (2) 

Bagaimana respons siswa terhadap 

pembelajaran dengan model PBL 

berbantuan Monopoli IPA dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif mereka? 

Tujuan utama penelitian ini, 

yaitu: (1) Untuk mengetahui apakah 

model PBL berbantuan media 

Monopoli IPA dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

dalam memahami materi bagian tubuh 

tumbuhan beserta fungsinya, (2) 

Untuk menganalisis respons siswa 

terhadap penerapan model 

pembelajaran ini. 

Diharapkan banyak pihak 

merasakan manfaat dari penelitian ini. 

Bagi guru, hasil penelitian ini bisa 

dijadikan pedoman dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif, interaktif, dan berbasis 

pemecahan masalah, serta 

memaksimalkan penggunaan media 

pembelajaran di kelas. Bagi siswa, 

diharapkan bisa terjadi peningkatan 

partisipasi aktif dan motivasi belajar 

mereka, sehingga keterampilan 

berpikir reflektif dapat berkembang 

secara optimal. Sementara itu, bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat menjadi referensi dalam 

menggali lebih mendalam efektivitas 

model pembelajaran berbasis 

masalah serta penerapan media 

permainan edukatif dalam 

pembelajaran IPA. 
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Secara keseluruhan, penelitian 

ini bertujuan untuk berkontribusi 

dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar, terutama dalam mata pelajaran 

IPA. Melalui penerapan model 

Problem-Based Learning yang 

didukung oleh media Monopoli IPA, 

diharapkan pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan bermakna, serta 

mampu mendorong siswa untuk 

mengasah keterampilan berpikir 

reflektif yang krusial dalam 

menghadapi berbagai tantangan di 

masa depan. 

 

B. Metode Penelitian  
Diterapkannya pendekatan 

kuantitatif-deskriptif dengan tujuan 

guna menganalisis pengaruh dari 

metode pembelajaran PBL dengan 

ditunjang oleh media Monopoli IPA 

atas kemampuan berpikir reflektif 

siswa. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh data yang 

lebih objektif dengan menggunakan 

angka-angka sebagai dasar analisis. 

Pada penelitian ini, digunakan desain 

Quasi Experimental Design, yaitu 

eksperimen semu yang 

membandingkan hasil pretest dan 

posttest antara dua kelompok 

eksperimen tanpa adanya kelas 

kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Margorejo 1/403 Surabaya, yang 

berlokasi di Jl. Margorejo No. 4, 

Kelurahan Margorejo, Kecamatan 

Wonocolo, Kota Surabaya, Provinsi 

Jawa Timur. Waktu penelitian 

berlangsung selama 1 bulan, yaitu 

pada tanggal 1 – 28 November 2024. 

Sekolah ini dipilih karena memiliki 

karakteristik siswa yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, yakni siswa 

dengan tingkat pemahaman konsep 

IPA yang bervariasi. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VI SDN 

Margorejo 1 Surabaya, dengan total 

60 siswa. Sampel yang digunakan 

terdiri dari dua kelas eksperimen, yaitu 

kelas VI-A (eksperimen 1) yang 

berjumlah 29 siswa dan kelas VI-B 

(eksperimen 2) yang berjumlah 31 

siswa. Kedua kelas ini dipilih secara 

purposive sampling berdasarkan 

kesamaan karakteristik siswa dalam 

hal hasil belajar dan tingkat 

pemahaman materi IPA. 

Penelitian ini memiliki dua 

variabel utama, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas 

yaitu model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) berbantuan 
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media Monopoli IPA. Sementara itu, 

variabel terikat adalah kemampuan 

berpikir reflektif siswa. 

Untuk memperoleh data yang 

valid dan reliabel, digunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, 

yaitu observasi, tes tertulis, angket 

(kuesioner), dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk 

melihat keterlibatan siswa dan 

efektivitas media yang digunakan. Tes 

tertulis dilakukan dalam dua tahap, 

yakni pretest sebelum perlakuan dan 

posttest setelah perlakuan, dengan 

jumlah 5 soal esai yang dirancang 

untuk mengukur kemampuan berpikir 

reflektif siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan angket terbuka yang 

diberikan kepada siswa setelah 

pembelajaran selesai. Angket ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data 

tentang respon siswa terhadap model 

pembelajaran PBL berbantuan media 

Monopoli IPA. Dengan menggunakan 

angket terbuka, siswa dapat 

memberikan jawaban yang lebih 

eksploratif mengenai pengalaman 

belajar mereka. 

Dokumentasi juga menjadi 

bagian penting dalam pengumpulan 

data. Dokumentasi ini mencakup foto 

kegiatan pembelajaran, hasil lembar 

kerja peserta didik (LKPD), serta 

rekaman diskusi dan presentasi siswa 

selama penelitian berlangsung. Data 

ini digunakan sebagai bukti 

pendukung yang membantu dalam 

menganalisis efektivitas metode 

pembelajaran yang diterapkan. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik uji 

statistik, yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. Uji 

normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data pretest dan 

posttest berdistribusi normal. Uji 

homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa kedua kelompok 

eksperimen berasal dari populasi 

yang memiliki varians yang sama. 

Untuk menguji hipotesis, 

digunakan uji t (t-test) untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan 

posttest siswa di kedua kelas 

eksperimen. Jika hasil uji t 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran PBL berbantuan media 

Monopoli IPA berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif siswa. 
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Dengan penerapan metode 

penelitian ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi dan 

permainan edukatif. Hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi 

guru dalam memilih metode yang 

lebih inovatif dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif siswa di sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
a. Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan 

guna menganalisis pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media pembelajaran 

Monopoli IPA terhadap kemampuan 

berpikir reflektif siswa kelas IV SD 

dalam materi Bagian Tubuh 

Tumbuhan Beserta Fungsinya. Studi 

ini dilakukan di SDN Margerejo 1/403 

Surabaya dengan dua kelas 

eksperimen, yakni kelas IV-A dan IV- 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui tes pre-test dan post-test, 

observasi, angket, serta dokumentasi. 

Hasil pre-test dan post-test dianalisis 

menggunakan uji statistik, termasuk 

uji normalitas, uji homogenitas, uji t, 

dan uji N-Gain untuk mengukur 

peningkatan pemahaman siswa 

setelah pembelajaran menggunakan 

model PBL berbantuan media 

Monopoli IPA. 

Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan skor berpikir 

reflektif siswa. Rata-rata skor pre-test 

kelas eksperimen 1 adalah 55,19, 

sedangkan post-test meningkat 

menjadi 89,04. Untuk kelas 

eksperimen 2, rata-rata pre-test 

adalah 50,19, dan post-test meningkat 

menjadi 77,04. Hasil uji N-Gain 

menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen 1 memperoleh skor 1,00 

(kategori tinggi), sedangkan kelas 

eksperimen 2 memperoleh skor 0,54 

(kategori sedang). Ini menunjukkan 

bahwa model PBL berbantuan media 

Monopoli IPA efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif siswa. 

 

 

 
  

Gambar 1 Bagan Hasil Belajar 

Eksperimen 1 dan 2 
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Data yang diperoleh dari pretes 

dan postes disajikan dalam bentuk 

bagan unruk memudahkan 

pemahaman. Bagan ini menunjukan 

hasil nilai peserta didik sebelum dan 

setelah pembelajaran. Data ini 

dianalisis menggunakan statistic 

deskriptif, untuk menggambarkan 

perubahan yang terjadi dalam 

kemampuan berpikir reflektif peserta 

didik  kedua kelas eksperimen. 

Berdasarkan gambar terdapat 

pengaruh antara dua kelas tersebut 

setelah diterapkan nya metode 

Problem Based Learning(PBL). Pada 

kelas eksperimen 1 nilai rata rata 

siswa mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan pada pretest 55,19 

dan posttest 89,04.Sementara itu , 

pada kelas eksperimen2 (IV B) nilai 

pretest nya 50,19 dan posttest nya 

77,04.  Hasil ini menunjukan bahwa 

proses pembelajaran dengan model 

PBL berbantuan media pembelajaran 

monopoli IPA mampu meningkatkan 

pemahaman kemampuan berpikir 

reflektif siswa pada kedua kelas. 

  

 
Gambar 2 Bagan Perbandingan 

Jawaban Pretest 

 

 

 
Gambar 3 Perbandingan Nilai 

Posttest 

 

Berdasarkan hasil skor jawaban 

siswa, terlihat perbandingan jumlah 

jawaban benar antara kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

pada lima soal pretest dan posttest. 

Kelas eksperimen 1 menunjukkan 

hasil yang lebih unggul dibandingkan 

kelas eksperimen 2 pada semua soal. 
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Pada soal pretest kelas eksperimen 1 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen 2 hal ini menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen 1 memiliki 

kemampuan awal yang lebih baik 

dalam menjawab soal. Selain itu, pada 

soal posttest kelas eksperimen 1 juga 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen 2 hal ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan di kelas eksperimen 1 lebih 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa, sehingga 

berdampak positif pada hasil belajar 

mereka. 

  

 
Gambar 4 Bagan Uji Normalitas 

 

Dengan distribusi data yang 

simetris dan memenuhi kriteria 

normalitas, mendukung kelayakan 

data ini untuk digunakan dalam 

analisis lebih lanjut. Hasil ini juga 

mencerminkan bahwa sebagian besar 

peserta didik memiliki pemahaman 

awal yang belum terlalu mendalam, 

yang menjadi dasar penting untuk 

pelaksanaan pembelajaran 

berikutnya. Jadi kesimpulannya 

adalah baik data pretest kedua kelas 

maupun data posttest kedua kelas, 

baik kelas eksperimen 1 maupun 

kelas eksperimen 2 dikatakan 

berdistribusi normal. 

 

b. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa implementasi model 

PBL berbantuan media Monopoli IPA 

berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan berpikir reflektif siswa. 

Model ini memungkinkan siswa untuk 

lebih aktif dalam pembelajaran, 

berpartisipasi dalam diskusi, dan 

menyelesaikan masalah secara 

mandiri. 

Dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional, model 

PBL yang berbasis permainan ini lebih 

menarik bagi siswa, meningkatkan 

motivasi belajar mereka, dan 

membantu mereka memahami 

konsep dengan lebih baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual serta 

kemampuan berpikir reflektif siswa. 
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Dalam analisis lebih lanjut, perbedaan 

peningkatan skor antara kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

menunjukkan bahwa efektivitas model 

PBL berbantuan Monopoli IPA juga 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

tingkat keterlibatan siswa, 

pengalaman guru dalam menerapkan 

metode ini, dan lingkungan belajar. 

Kelas eksperimen 1 menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan 

karena siswa lebih aktif dalam diskusi 

dan eksplorasi materi. 

Selain itu, hasil analisis skala 

berpikir reflektif menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa di kelas 

eksperimen 1 telah mencapai tahap 

Critical Reflection, yang menandakan 

tingkat berpikir reflektif yang lebih 

mendalam. Sementara itu, mayoritas 

siswa di kelas eksperimen 2 masih 

berada pada tahap Understanding, 

yang menunjukkan bahwa mereka 

memahami materi tetapi belum 

mampu menguraikannya secara 

mendalam. 

Interaksi antara siswa dalam 

proses pembelajaran juga menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

metode ini. Siswa yang lebih aktif 

berdiskusi dan bertukar pendapat 

cenderung lebih mampu 

menghubungkan konsep yang mereka 

pelajari dengan pengalaman sehari-

hari. 

Dari sisi guru, kesiapan dalam 

mengelola pembelajaran berbasis 

PBL turut menentukan efektivitasnya. 

Guru yang memberikan bimbingan 

yang tepat serta mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan reflektif dapat 

meningkatkan keberhasilan metode 

ini secara lebih optimal. 

Kelebihan media Monopoli IPA 

dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional adalah pendekatannya 

yang lebih interaktif, di mana siswa 

dapat langsung mengaplikasikan 

konsep yang dipelajari dalam 

permainan, sehingga meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

Namun, tantangan dalam 

penerapan model ini juga perlu 

diperhatikan. Beberapa siswa yang 

kurang terbiasa dengan metode 

berbasis permainan mungkin 

memerlukan waktu lebih lama untuk 

menyesuaikan diri, sehingga 

dibutuhkan strategi tambahan untuk 

memastikan semua siswa 

mendapatkan manfaat yang 

maksimal. 

Selain peningkatan berpikir 

reflektif, penelitian ini juga 

menemukan bahwa siswa yang 
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menggunakan metode ini 

menunjukkan peningkatan dalam 

keterampilan sosial mereka, seperti 

kerja sama, komunikasi, dan toleransi 

dalam kelompok. 

Penelitian ini juga menegaskan 

pentingnya kombinasi antara model 

PBL dan media permainan edukatif 

dalam pembelajaran. Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak hanya 

memahami konsep akademik, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang esensial 

untuk keberhasilan mereka di masa 

depan. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

rekomendasi bagi guru adalah untuk 

lebih sering menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah 

dengan bantuan media yang menarik 

guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan keterlibatan siswa. 

Sebagai tambahan, penelitian lanjutan 

dapat dilakukan untuk 

mengembangkan model PBL dengan 

berbagai variasi media permainan 

lainnya guna melihat efektivitasnya 

dalam berbagai mata pelajaran dan 

jenjang pendidikan. 

Secara keseluruhan, studi ini 

mengonfirmasi bahwa integrasi model 

Problem-Based Learning (PBL) 

dengan media Monopoli IPA dapat 

dijadikan strategi inovatif dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

terutama dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir reflektif siswa. 

Temuan ini juga menggarisbawahi 

pentingnya bagi pendidik untuk lebih 

mengadopsi metode pembelajaran 

berbasis tantangan serta 

memanfaatkan media interaktif guna 

memaksimalkan efektivitas proses 

pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian terkait dampak 

penerapan model PBL yang didukung 

oleh media pembelajaran Monopoli 

IPA pada pemahaman siswa 

mengenai bagian tubuh tumbuhan 

dan fungsinya menunjukkan bahwa 

pendekatan ini secara substansial 

meningkatkan keterampilan berpikir 

reflektif mereka. Sebelum penerapan 

media pembelajaran Monopoli IPA, 

siswa menunjukkan hasil berpikir 

reflektif yang masih rendah, 

sebagaimana dibuktikan dalam hasil 

pretest. Setelah metode pembelajaran 

ini diterapkan, terlihat adanya lonjakan 

yang cukup mencolok, terbukti dari 

peningkatan skor posttest serta 

meningkatnya keterlibatan siswa yang 

lebih dinamis, inovatif, dan 
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bersemangat dalam mengikuti proses 

belajar. 

Respons siswa terhadap 

penerapan pembelajaran berbantuan 

Monopoli IPA sangat positif. Mereka 

menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dalam belajar, lebih memahami 

materi, serta lebih fokus dalam 

menyelesaikan tugas secara 

berkelompok. Temuan ini selaras 

dengan hasil survei respons siswa, 

yang mengungkapkan bahwa 

mayoritas peserta didik merasakan 

peningkatan motivasi belajar saat 

menggunakan media pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. 

Pendekatan PBL yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merangsang siswa untuk 

mengembangkan pemikiran reflektif 

dalam menyerap materi. Melalui 

metode ini, siswa terdorong untuk 

menganalisis konsep secara 

mendalam, menghubungkannya 

dengan pengalaman sebelumnya, 

serta meningkatkan kemandirian 

dalam menyelesaikan permasalahan 

secara kritis dan sistematis. 

Kemampuan mereka dalam 

mengevaluasi informasi dan menarik 

kesimpulan juga meningkat secara 

signifikan. 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwasanya pemanfaatan media 

pembelajaran yang menarik dan 

dinamis berkontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif siswa. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah memungkinkan 

siswa untuk lebih aktif dalam 

berdiskusi, bekerja sama, serta 

mempertajam keterampilan analitis 

mereka. 

Meskipun model PBL 

berbantuan Monopoli IPA 

memberikan hasil yang positif, 

terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya. 

Salah satu aspek krusial dalam 

keberhasilan pembelajaran adalah 

kemampuan guru dalam mengatur 

dinamika kelas sehingga proses 

belajar dapat berlangsung dengan 

maksimal. Di samping itu, efisiensi 

dalam pengelolaan waktu menjadi 

faktor penting agar setiap tahap dalam 

penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) dapat dijalankan 

secara menyeluruh tanpa 

menghambat pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 
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